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ABSTRACT

This study aims to determine the marketing strategy used by the "Es Pisang ljo Raja" busi-
ness. The types of data used in this study were primary and secondary data and SWOT analysis was
applied. The results showed that the marketing strategy that must be implemented by the “Es Pisang
ljo Raja” business is an aggressive growth strategy by maintaining the taste and quality of the
product and improving employee service to keep the demand for “Es Pisang ljo Raja” high. In addi-
tion, it is necessary to maintain prices and always pay attention to packaging and product safety so

that consumers would remain loyal.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara pertanian
artinya pertanian memiliki kontribusi yang
cukup besar terhadap perekonomian nasional.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk
negara kita yang berprofesi sebagai petani dan
menghasilkan banyak produk pertanian sehing-
ga bisa sampai kepada produsen. Dengan
melihat kondisi negara kita sektor pertanian
merupakan sektor yang paling sangat penting
bagi perekonomian suatu negara terutama nega-
ra indonesia. Strategi pemasaran mempunyai
peranan yang sangat penting untuk keberhasilan
perusahaan umumnya dan pada bidang pemasa-
ran khususnya.

Disamping itu strategi pemasaran yang
di terapkan harus di tinjau dan dikembangkan
sesuai dengan perkembangan pasar dan ling-
kungan pasar tersebut, sehingga perlu dilakukan
segmentasi pasar, menetapkan pasar sasaran,
menetapkan posisi pasar. Berdasarkan gam-
baran diatas, sangat penting dilakukan strategi
apa yang digunakan dalam usaha Es Pisang Ra-
ja Jjo juga faktor apa saja yang berpengaruh

baik dalam faktor internal maupun eksternal
secara positif maupun negatif. Untuk itu sebe-
lum merumuskan strateginya, perlu diketahui
terlebih dahulu faktor—faktor yang berpengaruh
terhadap pengembangan Usaha Es Pisang [jo
Raja. TItulah sebabnya peneliti melakukan
penelitian ini dengan judul Strategi Pengem-
bangan Produk Agribisnis Usaha Es Pisang [jo
Raja.

Inti dari pemasaran (marketing) adalah
mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan
manusia sosial. Salah satu definisi yang baik
dan singkat dari pemasaran adalah “ memenuhi
kebutuhan dengan cara yang menguntungkan
ketika eBay menyadari bahwa orang tidak
mampu menemukan beberapa barang yang pal-
ing mereka inginkan, perusahaan tersebut men-
ciptakan  lelang online. Strategi menurut
Purnomo Setiawan Hari sebenarnya berasal
dari bahasa yunani “strategos” di ambil dari
kata stratos yang artinya militer dang Ag yang
berarti memimpin. Jadi strategi dalam konteks
awalnya ini diartikan sebagai general ship yang
artinya sesuatu yang di kerjakan oleh para jen-
dral dalam membuat rencana untuk menaklukan
musuh dan memenangkan perang.
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Perumusan strategi merupakan proses
penyusunan langkah-langkah ke depan yang di
maksudkan untuk membangun visi dan misi
organisasi, menetapkan tujuan strategi dan keu-
angan perusahaan, serta merancang strategi un-
tuk mencapai tujuan tersebut dalam rangka me-
nyediakan kostumer value terbaik untuk itu ada
beberapa langkah yang perlu dilakukan perus-
ahaan yaitu : Identifikasi lingkungan, analisis
lingkungan, mentukan tujuan dan target ukur.

Pengertian analisis SWOT menurut
Rangkuti (2006) adalah “ identifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi perusahaan, dimana setiap perusahaan
harus bisa memaksimalkan setiap kekuatan
(Stregth) dan peluang (opportunity) dan bisa
meminimalkan kelemahan (Weakness) serta an-
caman (Threats).

Menurut Kotler (2009) analisis SWOT (
Stregth, Weakness, Opportunity, Threaths)
merupakan cara untuk mengamati lingkungan
pemasaran ekternal dan internal. Terjemahan
tersebut sering disingkat menajdi “KEKEPAN".
Dalam metode atau pendekatan ini kita harus
memikirkan tentang kekuatan apa saja yang kita
miliki, kelemahan apa saja yang melekat pada
diri atau perusahaan kita kemudian kita juga
harus melihat kesempatan atau opportunity
yang terbuka bagi kita dan akhirnya kita harus
mampu untuk mengetahui ancaman, gangguan,
hambatan serta tantangan menghadang di depan
kita.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan
februari 2017 mulai dari persiapan sampai
penyusunan laporan penelitian. Tempat
penelitian di Jl.Gunung Krakatau No.21 Pa-
kowa pada es pisang raja jjo.

Skor internal

Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian  ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh  melalui
pengamatan langsung (observasi) dan wa-
wancara dengan menggunakan kuisioner. Re-
sponden terdiri dari pemilik dan konsumen es
pisang raja ijo.

Data sekunder diperoleh dari kuisioner
dengan memberikan daftar pertanyaan yang
disampaikan kepada responden yang sudah
dibuat lebih dulu oleh peneliti untuk dijawab
secara tertulis. Wawancara untuk memperoleh
data penelitian dengan cara Tanya jawab, sam-
bil bertatap muka antara pewawancara dengan
responden dan menggunakan alat yang di-
namakan pedoman wawancara.

Konsep Pengukuran Variabel

Adapun variabel yang diukur dalam
penelitian ini yaitu faktor internal (kekuatan
dan kelemahan) berupa sumber daya manusia
(SDM), produksi dan operasi, pelayanan, lo-
kasi, kualitas produk dll. Faktor ekternal (pelu-
ang dan ancaman) berupa pesaing, ancaman
dari pendatang baru dan lain sebagainya.

Metode analisis data

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis SWOT
dilakukan untuk menganalisis faktor yang men-
jadi kekuatan dan kelemahan, dan untuk
mengetahui peluang dan ancaman yang dihada-
pt. Untuk membahas rumusan masalah
mengenai strategi pengembangan usaha es pi-
sang ijo raja dengan menggunakan analisis
SWOT.

Jumlah bobot pada masing-masing ling-
kungan internal dan ekternal harus berjumlah
I(satu):

=p- t0tal bobot kekuatan + total bobot kelemahan =1

Skor eksternal = total bobot peluang + total bobot ancaman =1

Skala 1.0 (sangat penting) sampai
dengan 0,0 (tidak penting) besar rata-rata nilai
strategisnya (5-10 faktor strategis) yang dipa-

kai. Nilai rating berdasarkan besarnya pengaruh
factor kodisi dirinya (Rangkuti, 2006) dengan
ketentuan sebagai berikut:Untuk setiap variabel
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diperoleh dengan menentukan nilai setiap vari- 1.

abel terhadap jumlah nilai keseluruhan variabel

dengan menggunakan rumus:
xi

Yy xi

Keterangan Rumus :

ot : bobot variabel ke -- 1
xi : nilai variabel ke — 1

ot =

n  :jumlah variabel

Penentuan posisi perusahaan, dengan cara
memadukan kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman pada perusahaan sehingga
dapat ditentukan titik koordinat data diagram
SWOT. Gambar diagram analisis SWOT
dapat dilihat gambar 1 sebagai berikut :

Berbagai Peluang

3. Mendukung strategi Turnaround 1. Mendukung strategi Agresi’

Kelemahan Kelmataninterma
Internal 1

4. Mendubung strategt Defensif | 2. Mendubmg strategi Diverifikasi

Berbagai Ancaman

Gambar 1. Diagram Analisis SWOT (Rangkuti. 2015)

Keterangan :

Tabel 1. Matriks IFAS dan EFAS

11.

iil.

1v.

Kuadran I, merupkan situasi yang sangat
menguntungkan .

Kuadran II, posisi ini menandakan perus-
ahan yang kuat namun menghadapi tan-
tangan yang besar.

Kuadran III, perusahaan menjadi peluang
pangsa pasar yang besar, tetapi perusahan
menghadapi kelemahan internal.

Kuadran IV, ini adalah situasi yang san-
gat tidak menguntungkan bagi perus-
ahaan.

Analisis faktor-faktor strategis internal dan
eksternal (IFAS-EFAS)

Analisis faktor strategi internal dan
eksternal adalah pengolahan faktor-faktor
strategis pada lingkungan internal dan ekster-
nal dengan memberikan pembobotan dan rat-
ing pada setiap faktor srtategis. Menganalisis
lingkungan internal (IFAS) untuk mengetahui
berbagai kemungkinan kekuatan dan kelema-
han. Masalah strategis yang akan dimonitor
harus ditentukan karena masalah mungkin
dapatmempengaruhi pariwisata dimasa yang
akan datang. Menganalisis lingkungan ek-
sternal (EFAS) untuk mengetahui berbagai
kemungkinan peluang dan ancaman. Masalah
strategis yang akan dimonitor harus diten-
tukan karena masalah ini mungkin dapat
mempengaruhi pariwisata dimasa yang akan
datang.

Faktor .

Strategi Bobot Rating Skor
Internal:
Strength (S) S1 (0,0-1,0) S2 (1-4) S1xS2=S83
Weakness(W) W1 (0,0-1,0) W2 (1-4) WI1xW2=W3
Total 1,0
Eksternal:
Opportunity (O) 01(0,0-1,0) 02(1-4) 01 x02 =03
Treaths (T) T1(0,0-1,0) T2(1-4) TIxT2=T3
Total 1,0

Sumber: Rangkuti, 2006
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Lingkungan Internal
Es Pisang Raja [jo
Identifikasi faktor internal suatu usaha

merupakan lingkungan bisnis yang terdiri dari
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
suatu usaha.Berikut ini adalah faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
usaha es pisang raja ijo:

Faktor Internal (Kekuatan)
Harga Relatif Terjangkau
Harga dari EsPisang Ijo Raja ini sangat rel-
ative terjangkau di semua kalangan
masyarakat baik itu kalangan menegah
keatas maupun menengah kebawah yaitu
dengan harga Rp. 12.000,-/porsi.
Rasa dan kualitas Es Pisang Raja Ijo
Rasa merupakan hal terpenting dalam
suatu penjualan produk agar bisa dilirik
oleh pembeli dan menjadi faktor kekuatan
bagi suatu usaha . dalam usaha Es Pi-
sang Raja [jo ini rasa merupakan hal utama
yang diminati oleh konsumen, sehingga
membuat konsumen membeli es pisang
raja ijo.
Bahan Baku Yang mudah didapatkan
Bahan baku yang dimaksud disini ada-
lah bahan yang digunakan dalam proses
produksi Es pisang Raja IJjo. Adapun
bahan baku yang digunakan yaitu bahan
baku yang mudah diperoleh, akan tetapi
produsen menggunakan bahan baku yang
memiliki kualitas terbaik dalam
memproduksi es pisang raja ijo .
Pengemasan dan Keamanan Es Pisang
Raja Ijo
Dari segi keamanan es pisang raja ijo san-
gat layak untuk dikonsumsi karena dalam
proses pembuatannya tidak menggunakan
bahan pengawet sehingga es pisang raja ijo
cepat rusak.
Karyawan yang ramah
Pelayanan merupakan salah satu faktor
penentu dalam menjual atau memasarkan
suatu produk. Kariawan es pisang ijo ra-
ja ini selalu bersifat ramah dan selalu me-
layani pembeli dengan baik.

Faktor Internal (Kelemahan)
Daya Tahan Produk
Dalam memproduksi es pisang raja ijo
digunakan bahan yang alami tanpa
pengawet. Oleh karena itu, es pisang raja
ijjo tidak dapat bertahan lama. Akan tetapi,
jika menggunakan lemari pendingin es pi-
sang raja ijo bisa bertahan sampai 2 atau 3
hari.
Kurangnya sarana promosi
produksi es pisang raja ijo hanya memasar-
kan produk melalui penjualan yang dil-
akukan dibeberapa lokasi penjualan.
Produk mudah ditiru
Es pisang ijo sangat populer di kalangan
masyarakat, dan dari segi pembuatan es
pisang ijo sangat mudah untuk dibuat,
oleh karena itukonsumen dengan sangat
mudah untuk membuat es pisang ijo sendri
tanpa perlu membelinya.

Identifikasi lingkungan eksternal
usaha es pisang raja ijo

Faktor eskternal (peluang)

Konsumen yang loyal

Konsumen yang merasa puas akan suatu
produk akan loyal produk tersebut. Es pisang
raja 1ijo memiliki beberapa pelanggan tetap
yang hampir setiap hari mengkonsumsi es
pisang raja ijo.

Permintaan es pisang ijo yang tinggi

Es pisang raja ijo adalah salah satu jenis
panganan yang sangat di nikmati oleh
masyarakat . es pisang ijo terbuat dari pisang
raja yang di lilit dengan adonan tepung ter-
igu, santan dan air daun pandan, dan di
sajikan dengan sirup yang diberi es serut.
Sehingga espisang ijo sangat cocok di kon-
sumsi pada saat musim panas. Pada saat
musim panas permintaan es pisang ijo raja
sangat tinggi.

Lokasi usaha yang strategis

Lokasi usaha es pisang raja ijo ini dijual di
titik-titik keramaian seperti sekolah, kampus,
rumah sakit, perumahan dan lapangan olara-
ga.

Modal Usaha

Dalam menjalankan suatu usaha tentunya
memerlukan modal. Usaha es pisang raja ijo
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sendiri tidak memerlukan modal yang besar.
Hal ini dikarenakan bahan baku yang
digunakan sangat muda di dapatkan dan sela-
lu tersedia dimana dan kapan saja.
- Pangsa pasar luas

Hal ini di buktikan dengan es pisang ijo tid-
ak hilang di telan zaman meskipun banyak
produk-produk baru yang mulai disukai atau
diminati oleh konsumen pada saat ini.

Faktor Eksternal (Ancaman)

- Cuaca/Iklim
Di indonesia mempunyai dua iklim yaitu hu-
jan dan panas. Pada saat hujan permintaan es
pisang raja ijo menurun, hal ini merupakan
salah  satu  ancaman  yang  dapat
mempengaruhi penjualan.

- Adanya pesaing
Bahan baku yang mudah di dapatkan, proses
pembuatan yang mudah dibuat serta tidak
perlu tenaga ahli dalam memproduksi es pi-
sang raja ijo sehingga es pisang ijo raja ini
bisa dibuat oleh siapa saja. Hal ini membuat
banyaknya produsen baru yang
memproduksi espisang ijo.

Tabel 4. Matriks IFE

- Harga bahan baku naik

Produsen akan sangat merasa terancam jika
terjadinya kenaikan harga bahan baku dan
hal ini akan membuat produsen menaikan
harga jual produk yang di produksinya. Sa-
lah satu es pisang raja ijo ketika harga bahan
baku naik, es pisang raja ijo yang semulanya
dijual dengan harga Rp. 12.000,- /porsi akan
meningkat tergantung berapa besar kenaikan
harga bahan baku.

Perumusan Alternatif Strategi

Evaluasi Faktor internal (IFE)

Tabel 4Menunjukan bahwa rasa dan
kualitas es pisang raja ijo, bahan baku yang
muda di dapatkan dan pelayanan dari kariawan
merupak kekuatan utama dari es pisang raja ijo.
Ketiga indikator tersebut memiliki nilai skor
0.057 yang berarti kekuatan paling penting da-
lam usaha ini. Sedangkan kurangnya promosi
merupakan kelemahan dari es pisang raja ijo
dengan nilai skor 0.122.

No Kekuatan Bobot Rating Skor
1 Harga relatif terjangkau 0.162 4 0.648
2 Rasa dan kualitasEs Pisang Raja [jo 0.152 3.75 0.570
3 Bahan baku yang mudah didapat 0.152 3.75 0.570
4 Kemasan dan keamanan Es Pisang Raja [jo 0.142 3.50 0.497
5 Karyawan yang ramah 0.152 3.75 0.570
Jumlah Kekuatan 2.855
No Kelemahan Bobot Rating Skor
1 Daya tahan produk 0.090 2.25 0.202
2 Kurangnya sarana promosi 0.070 1.75 0.122
3 Produk mudah ditiru 0.080 2 0.160
Jumlah Kelemahan 0.484
Total Kekuatan dan Kelemahan 1.00

Skor Kekuatan dan Kelemahan

2.855-0.484 = 2.371

Evaluasi faktor eksternal (EFE)

Tabel 5 menunjukan bahwa lokasi usaha
yang strategis menjadi peluang utama dari
usaha espisang raja ijo karena memiliki skor
0.652. Selain itu, modal usaha yang dibutuhkan

dalam membuat es pisang raja ijo juga pangsa
pasar es pisang raja ijo yang luas juga menjadi
peluang dari usaha es pisang raja ijo dan mem-
iliki skor 0.573. adapun faktor eksternal yang
menjadi ancaman paling besar bagi es pisang
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raja ijo ialah banyaknya pesaing dalam bidang
yang sama dengan skor 0.124.

Tabel 5. Matriks EFE

No Peluang Bobot Rating Skor
1 Konsumen yang loyal 0.142 3.50 0.497
2 Permintaan Es Pisang Raja [jo yang tinggi 0.132 3.25 0.429
3 Lokasi usaha yang strategis 0.163 4 0.652
4 Modal usaha 0.153 3.75 0.573
5 Pangsa pasar yang luas 0.153 3.75 0.573
Jumlah Peluang 2.724
No Ancaman Bobot Rating Skor
1 Cuaca / iklim 0.102 2.50 0.255
2 Adanya pesaing 0.071 1.75 0.124
3 Harga bahan baku naik 0.081 2 0.162
Jumlah Ancaman 0.541
Total Peluang dan Ancaman 1.00

Skor Peluang dan Ancaman

2.724 - 0.541 =2.183

Sumber : Data Primer

Tahap Pencocokan (matching stage)
Diagram yang di gunakan untuk menentukan
posisi perusahaan dengan cara memadukan

kekuatan (stregth), kelemahan (weakness),
peluang (oppurtunity), dan ancaman (threath)
sehingga dapat di tentukan titik koordinat.

Berbagai Peluang
2.724

3. mendukung strategi Turnaround

1. Mendukung strategi Agresif
(2.371,2.183)

Kelemahan

Kekuatan internal

Internal <
0.484

4 Mendukung strategi Difensif

Y

2.855

2. Mendukungstrategi Diverifikasi

!
Berbagai Ancaman
0.511
Diagram Analisis SWOT posisi ini merupakan situasi yang sangat
Gambar diagram menunjukan tittk = menguntungkan perusahaan karena perusahaan

(2.371, 2.183) yang diperoleh berada pada
koordinat kuadran I yaitu strategi agrisif, pada

dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi
ini  menunjukan  sitiasu  yang  sangat
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menguntungkan. Pengembangan Usaha Es Pi-
sang Raja Ijo memiliki kekuatan dan peluang
yang sifatnya saling mendukung, yaitu dengan
cara menggunakan semua faktor kekuatan

dengan memaksimalkan peluang yang sebaik-
baiknya.

Tahap Keputusan (Decision stage)

+ Tabel 5. Matriks 5WOT usaha es pisang raja ijo

Strength Wealmess
(Kekuatan) (Kelemahan)
IFAS 1. Hargarelatifterjangkan 3 Dawatahanproduk (W1}
(81) 6 Eurangnyasarana
2. Rasza danknalitasEs Promosi{W2)
Pizang Eajaljo(52) 7 Produk muda ditimaW3)
3. Bahanbaku yangmudah
di dapatkan{353)
4. Pengemasandan
keamanan Es Pisang Baja
EFAS Lo(sS4)
5. Karyawan Es PisangRaja
Ijo vangramah{35)
Opportunity Strategi Strategi
(Peluang) S0 WO
%2 Eonsuwmenyang 1. Mempertaharlkcanrasadan| 1.Menjaga produlk agar bisa
loyal{O1) kualitas es pisang raja jo tahan lama agar tidak
0 Penmintaan espisangijo dan lebih meningkatkan mempengaruhi jika
yvang tingzi(O2) pelayvanankanawan agar nantinya terjadi kenaikan
10Lokasiusaha vang penmintaan ea pisangraja harga. (W1-03)
strategs(O3) Jjo tetap tinggi(sS2, 55 —
11 Modalusaha vangtidak O}
terlalubesar(C4) 2. Tetap menjaga harga dan
12 Pangza pasarluas(03F) selalu memperhatikan
pengermasan dan
keamanan produk untuk
mempertahankan
konsumen yvangloyal dan
menguasai pangsa

pasar(s1, 34-01.03)

Thearth Strategi Strategi
(Ancaman) 5T WT
1. Cuaca/Tklim({T1) 1. Mempertahankan Harga 1. Memmngkatkan promosi
2. Adanya pesaing{T2) vangterjangkaujika agar dapatbersamg
3. Hargabahanbalm timbul banyak pesamg dengan pesamngvang
naik{mempengamin bam es pizangrajaijjo. ada (W2-T2)
harga jual) (T3} (21-T2)

Sumber  Ranghuiti 2006
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan maka strategi pemasaran yang harus
diterapkan oleh usaha es pisang ijo raja adalah
strategi pertumbuhan yang agresif. Strategi ini
merupakan strategi yang menguntungkan kare-
na usaha es pisang raja ijo memiliki kekuatan
yang dapat digunakan untuk mencapai peluang
yang ada. Strategi ini dapat di implementasikan
melalui beberapa strategi alternatif, yaitu mem-
pertahankan rasa dan kualitas produk serta
meningkatkan pelayanan karyawan untuk men-
jaga agar permintaan es pisang raja ijo tetap
tinggi. Selain itu, tetap menjaga harga dan sela-
lu memperhatikan pengemasan serta keamanan
produk konsumentetap loyal agar menguasai
pangsa pasar.

Saran

Hal-hal yang dapat di sarankan untuk
usaha es pisang raja ijo adalah mempertahankan
rasa dan meningkatkan kualitas produk, tetap
menjaga harga dan memperhatikan pengemasan
serta  keamanan  produk,  meningkatkan
penjualan di lokasi-lokasi strategis, dan
meningkatkan promosi untuk dapat lebih ber-
saing dengan usaha yang sama.
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